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This study aims to examine the impact of ice breaking activities on emotional control in
elementary school students’ speaking ability. According to Vygotsky's theory, children's
learning process will be more successful if it is in the zone of proximal development and
supported by pleasant social interactions. Ice breaking is used as an initial step in learning to
create a positive and comfortable atmosphere. The methodology applied is direct observation
and practice (turlap) on grade III students SDN 5 Suwawa. The findings show that students
become more confident in speaking, can overcome nervousness, and are more active in
expressing opinions after participating in ice breaking activities.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak kegiatan ice breaking terhadap
pengendalian emosi dalam kemampuan berbicara siswa sekolah dasar. Menurut teori
Vygotsky, proses belajar anak akan lebih berhasil jika berada dalam zona perkembangan
proksimal dan didukung oleh interaksi sosial yang menyenangkan. Ice breaking digunakan
sebagai langkah awal dalam pembelajaran untuk menciptakan atmosfer yang positif dan
nyaman. Metodologi yang diterapkan adalah observasi dan praktik langsung (turlap) pada
siswa kelas III SDN 5 Suwawa. Temuan menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih percaya
diri dalam berbicara, dapat mengatasi rasa gugup, dan lebih aktif dalam menyampaikan
pendapat setelah mengikuti kegiatan ice breaking.
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Pendahuluan

Pembelajaran keterampilan berbicara di tingkat Sekolah Dasar sering kali
menghadapi berbagai hambatan, terutama terkait dengan rasa takut, malu, atau
ketidakpercayaan diri pada siswa. Ini menandakan ada emosi yang belum dikelola
dengan baik. Salah satu cara yang bisa digunakan untuk membantu siswa mengatasi

emosi tersebut adalah dengan melakukan kegiatan ice breaking.

Menurut Vygotsky, lingkungan sosial memengaruhi proses belajar anak,
terutama melalui interaksi dan dukungan dari orang dewasa maupun teman
sebayanya. Konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) menunjukkan bahwa anak
lebih mudah belajar jika mendapatkan bantuan dalam suasana yang mendukung dan
menyenangkan. Kegiatan ice breaking menjadi sarana yang ideal untuk menciptakan

kondisi seperti itu.

Pembelajaran keterampilan berbicara di sekolah dasar merupakan aspek
fundamental dalam pengembangan komunikasi siswa. Pada usia sekolah dasar, anak-
anak masih dalam tahap perkembangan kognitif dan emosional yang membutuhkan
dukungan dari lingkungan sekitar agar dapat mengekspresikan diri secara baik
(Suherdi, 2012; Brown, 2001). Namun, dalam praktiknya, sering kali ditemukan
hambatan berupa rasa takut, gugup, dan kurangnya kepercayaan diri ketika siswa
diminta untuk berbicara di depan kelas. Hambatan ini tidak hanya berhubungan
dengan kemampuan linguistik, tetapi juga erat kaitannya dengan pengelolaan emosi

yang belum stabil pada anak-anak usia tersebut (Elias & Tobias, 1996).

Menurut Vygotsky (1978), pembelajaran anak akan lebih optimal jika
berlangsung dalam Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu zona ketika anak
mampu menyelesaikan tugas dengan bantuan orang dewasa atau teman sebaya yang
lebih kompeten. Dalam konteks ini, dukungan sosial dan emosional sangat penting
untuk mendorong anak agar lebih berani berbicara (Daniels, 2001). Ice breaking
sebagai strategi pembelajaran dapat dijadikan sarana menciptakan suasana positif
yang memungkinkan siswa mengurangi rasa tegang sebelum melakukan aktivitas

berbicara.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ice breaking mampu
menciptakan iklim belajar yang lebih kondusif. Huda (2013) menjelaskan bahwa
permainan atau aktivitas sederhana dalam pembelajaran tidak hanya memfasilitasi
keterlibatan siswa, tetapi juga menurunkan hambatan psikologis yang mengganggu

konsentrasi belajar. Aktivitas permainan sederhana juga terbukti dapat
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meningkatkan motivasi dan fokus siswa (Slavin, 2005). Dengan demikian, ice breaking
dapat diposisikan sebagai jembatan yang menghubungkan kesiapan emosional siswa

dengan keterampilan berbicara yang diharapkan.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa siswa kelas III SDN 5 Suwawa
kerap menunjukkan gejala seperti wajah tegang, suara pelan, bahkan enggan untuk
maju berbicara. Kondisi ini memunculkan pertanyaan: sejauh mana ice breaking dapat
membantu siswa mengelola emosi mereka sehingga kemampuan berbicara juga
meningkat? Pertanyaan ini penting dijawab melalui pendekatan ilmiah agar guru
memiliki dasar empiris dalam merancang strategi pembelajaran berbasis suasana

menyenangkan (Ormrod, 2008).

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengaruh kegiatan ice breaking
terhadap pengelolaan emosi dalam keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.
Landasan teoretis yang digunakan adalah teori Vygotsky mengenai ZPD dan
pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar (Lantolf & Thorne, 2006).
Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi praktis dalam dunia
pendidikan, khususnya bagi guru sekolah dasar untuk menciptakan pembelajaran

yang efektif dan berpusat pada siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena fokus penelitian adalah memahami fenomena
psikologis dan sosial yang dialami siswa secara mendalam, bukan sekadar mengukur
angka-angka statistik (Creswell, 2016; Denzin & Lincoln, 2011). Subjek penelitian
adalah siswa kelas III SDN 5 Suwawa tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 25

orang.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif dan catatan
lapangan. Observasi dilakukan dengan mencermati perilaku siswa sebelum dan
sesudah mengikuti kegiatan ice breaking, terutama ekspresi wajah, intonasi suara,
keaktifan berbicara, dan interaksi dengan teman sebaya. Catatan lapangan dipakai
untuk mendokumentasikan detail proses pembelajaran, termasuk respon spontan

siswa selama kegiatan berlangsung (Patton, 2002).

Kegiatan ice breaking yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
beberapa bentuk permainan sederhana, seperti “T'ebak Clue” dan “Tepuk Semangat”.

Permainan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik usia sekolah dasar yang
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cenderung menyukai aktivitas bergerak, bermain, dan penuh keceriaan (Piaget, 1962).
Setiap sesi ice breaking berlangsung selama 10-15 menit di awal pembelajaran

keterampilan berbicara.

Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, & Saldana
(2014). Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi relevan dari hasil observasi,
kemudian menyajikannya dalam deskripsi naratif. Selanjutnya, dilakukan
interpretasi berdasarkan teori Vygotsky untuk memahami hubungan antara ice

breaking, pengelolaan emosi, dan keterampilan berbicara siswa (Moll, 1990).

Validitas data dijaga melalui triangulasi metode dan sumber. Data observasi
dikonfirmasi dengan catatan lapangan, serta diverifikasi melalui diskusi dengan guru
kelas sebagai informan pendukung. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan
memiliki tingkat kepercayaan (trustworthiness) yang tinggi sesuai standar penelitian

kualitatif (Lincoln & Guba, 1985).

Hasil

Sebelum kegiatan ice breaking dimulai, banyak siswa terlihat kurang percaya
diri untuk berbicara di depan kelas, menunjukkan wajah yang tegang, dan berbicara
dengan suara yang sangat pelan. Namun, setelah ice breaking dilakukan, ada
perubahan yang positif: siswa menjadi lebih berani untuk tampil di depan, ekspresi
wajah mereka lebih santai dan bahagia, suara mereka terdengar lebih jelas dan penuh

percaya diri, serta interaksi antar siswa meningkat.

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Vygotsky yang menekankan bahwa
lingkungan pendidikan harus mencakup aspek sosial dan emosional. Ice breaking
berfungsi sebagai dukungan yang membantu siswa untuk berada dalam Zona

Perkembangan Proksimal (ZPD) mereka.

Hasil observasi menunjukkan adanya perbedaan mencolok pada kondisi
emosional dan keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan
ice breaking. Sebelum ice breaking, mayoritas siswa tampak tegang, cenderung pasif,
serta berbicara dengan suara pelan. Beberapa siswa bahkan menolak ketika diminta
maju untuk bercerita. Kondisi ini menegaskan adanya hambatan emosional yang

memengaruhi performa berbicara mereka (Elias & Tobias, 1996).

Namun, setelah ice breaking dilakukan, terjadi perubahan signifikan. Siswa

tampak lebih santai, berani tampil di depan kelas, dan mampu mengutarakan
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pendapat dengan lebih jelas. Ekspresi wajah mereka lebih ceria, interaksi antar siswa
meningkat, dan suasana kelas menjadi lebih hidup. Hal ini menunjukkan bahwa ice
breaking berhasil menciptakan iklim pembelajaran yang positif serta membantu

mengurangi hambatan emosional (Slavin, 2005).

Lebih jauh, ditemukan bahwa siswa yang semula paling pendiam justru mulai
menunjukkan keberanian berbicara setelah terlibat aktif dalam permainan ice
breaking. Misalnya, dalam permainan “Tebak Clue”, siswa berusaha memberikan
petunjuk dengan suara lantang agar dipahami teman-temannya. Perubahan ini
merupakan indikasi bahwa rasa percaya diri mereka meningkat secara bertahap

(Brown, 2001).

Guru kelas yang terlibat dalam penelitian juga memberikan konfirmasi serupa.
Menurut guru, siswa tampak lebih antusias mengikuti pelajaran keterampilan
berbicara setelah kegiatan ice breaking dilakukan. Mereka tidak hanya berani
berbicara, tetapi juga mampu mengelola emosi negatif seperti rasa malu dan gugup

(Ormrod, 2008).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung asumsi bahwa ice breaking
berfungsi sebagai strategi efektif untuk membantu siswa mengontrol emosi sekaligus
meningkatkan keterampilan berbicara. Temuan ini selaras dengan teori Vygotsky
yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam menciptakan lingkungan belajar

yvang kondusif (Vygotsky, 1978; Lantolf & Thorne, 2006).

Pembahasan

Hasil dari studi menunjukkan bahwa aktivitas ice breaking memberikan
dampak positif pada pengelolaan emosi dan kemampuan berbicara siswa di kelas 3
SDN 5 Suwawa. Setelah melakukan ice breaking, siswa tampak lebih percaya diri,
berani untuk berbicara di depan kelas, dan lebih lancar dalam mengungkapkan
pendapat. Berdasarkan teori Vygotsky, proses pembelajaran berlangsung melalui
hubungan sosial. Aktivitas ice breaking menciptakan lingkungan yang menyenangkan
yang mendorong siswa untuk berinteraksi tanpa merasa tertekan, sehingga emosi
negatif seperti rasa malu dan ketakutan dapat diminimalisir. Ini membantu siswa
berada dalam Zone of Proximal Development (ZPD), yaitu kondisi yang ideal untuk
belajar dengan dukungan dari lingkungan sosial. Oleh karena itu, ice breaking tidak
hanya membuat suasana menjadi lebih hangat, tetapi juga membantu dalam

pengembangan emosional dan kemampuan berbicara siswa secara bersamaan.
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Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa ice breaking memiliki peran
penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, sekaligus meningkatkan
kemampuan berbicara siswa melalui pengelolaan emosi. Hal ini sejalan dengan
pandangan Huda (2013) bahwa permainan dalam pembelajaran dapat menurunkan
hambatan psikologis siswa dan memicu keterlibatan aktif mereka. Dalam konteks
penelitian ini, ice breaking berhasil mengurangi ketegangan yang biasanya muncul

ketika siswa diminta tampil di depan kelas (Slavin, 2005).

Berdasarkan teori Vygotsky, kegiatan ice breaking dapat dipandang sebagai
bentuk scaffolding, yakni dukungan sementara yang diberikan untuk membantu siswa
mencapal potensi belajar mereka. Dengan adanya suasana menyenangkan, siswa
dapat masuk ke dalam Zone of Proximal Development (ZPD) di mana mereka mampu
berbicara lebih lancar dengan bantuan lingkungan sosial yang suportif (Daniels, 2001;
Lantolf & Thorne, 2006). Dengan demikian, ice breaking tidak hanya berdampak pada
aspek emosional, tetapi juga berfungsi sebagai katalis dalam proses internalisasi

keterampilan berbicara.

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan penelitian Suherdi (2012) yang
menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa. Aktivitas
ice breaking yang sarat nilai kebersamaan, sportivitas, dan keberanian dapat
menumbuhkan karakter positif pada siswa. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan
emosional dan sosial dalam pembelajaran bahasa sama pentingnya dengan

penguasaan aspek kognitif (Elias & Tobias, 1996).

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa dampak ice breaking
tidak bersifat instan dan membutuhkan keberlanjutan. Jika guru hanya sesekali
menggunakan ice breaking tanpa konsistensi, maka rasa percaya diri siswa dapat
kembali menurun. Oleh sebab itu, guru perlu menjadikan ice breaking sebagai bagian

integral dari strategi pembelajaran, bukan sekadar variasi sesaat (Ormrod, 2008).

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa ice breaking merupakan strategi
pembelajaran yang efektif dalam membantu siswa sekolah dasar mengelola emosi dan
meningkatkan keterampilan berbicara. Implementasi yang konsisten serta didukung
pemahaman teoretis yang kuat akan semakin memperbesar kontribusinya terhadap

pencapaian tujuan pendidikan dasar (Piaget, 1962).

Kesimpulan
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Kegiatan ice breaking terbukti berpengaruh positif terhadap pengelolaan emosi
dan keterampilan berbicara siswa kelas III SDN 5 Suwawa. Dengan menciptakan
suasana yang menyenangkan dan interaktif, siswa menjadi lebih percaya diri, mampu
mengendalikan emosi negatif, serta lebih aktif dalam menyampaikan pendapat. Hasil
penelitian ini mendukung teori Vygotsky mengenai pentingnya interaksi sosial dalam
proses belajar, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi guru sekolah dasar untuk

menjadikan ice breaking sebagai bagian dari strategi pembelajaran berorientasi siswa.
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